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ABSTRAK 

Muhammad Hidayat Firman Syah NIM. 1830110123,  Fakultas Ushuluddin,  

Program Studi Ilmu Qur’an Tafsir. Judul Skripsi: “Urgensi Pelestarian 

Lingkungan Hidup Dalam QS.Al-Hud [11]: 61 ( Studi Living Qur’an Di Desa 

Jepang Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus )” 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui urgensi pelestarian 

lingkungan hidup yang dilakukan secara swadaya dan dibentuk oleh masyarakat 

untuk menjaga kelestarian alam dan sumber daya alam dalam perspektif QS.Al-

Hud [11]: 61, sebagaimana ayat ini mengisahkan kaum Tsamud yang diperintah 

Nabi Shaleh menjadi penghuni bumi untuk menguasai dan memakmurkannya. Di 

desa Jepang sendiri banyak akan sumber daya alam yang tersedia, terutama 

kerajinan anyaman bambunya yang sudah terkenal sebagai ciri khas oleh 

masyarakat Desa Jepang. Antaranya ada caping, besek, tambir, kurungan ayam, 

dan lain sebagainya. Tidak hanya berhenti disitu, keberagamaan masyarakat 

Desa Jepang juga sangat kental akan hubungan tradisi dengan ajaran agama 

Islam, seperti tradisi Rebo Wekasan yang di selenggarakan pada bulan Safar di 

hari rabu terkahir, serta tradisi maringi manganan di Masjid Wali Al-Ma’mur 

bertujuan sebagai bentuk rasa syukur masyarakat Desa Jepang terhindar dari 

bala’ dan musibah di muka bumi ini.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

bersumber dari wawancara, observasi dan dokumentasi, berhubungan dengan 

masalah yang akan di kaji serta dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya, 

dengan menggabungkan data primer maupun sekunder, serta membandingkan 

dari penelitian terdahulu.  

Melalui metode penelitian tersebut dapat diuraikan hasil penelitian ini, 

yaitu: pertama, dengan lewat tradisi-tradisi, kreativitas masyarakat di Desa 

Jepang dalam memanfaatkan sumber daya alam yang melimpah tersebut. Kedua, 

dari segi pemahaman  masyarakat Desa Jepang dalam mengamalkan nilai-nilai 

al-Qur’an dalam urgensi pelestarian lingkungan hidup sesuai dengan QS. Al-Hud 

[11]: 61 untuk menjadi pemakmur di muka bumi dengan hal-hal yang positif dan 

bermanfaat dengan lewat edukasi menganyam dan edukasi religi yang ada di 

Desa Jepang, cinta budaya serta tradisi leluhur kepada bagi diri kita sendiri 

maupun generasi selanjutnya demi kelestarian alam dalam menjaga 

kelangsungan kehidupan manusia di bumi ini. 
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